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Crude oil exports are still a milestone in Southeast Asian countries in driving
trade balance surpluses and stimulating economic growth. However, the
performance may differ depending on macroeconomic factors. Therefore,
this study aims to examine how crude oil exports affect economic growth in
Southeast Asian countries using Error Correction Model (ECM) analysis.
The results show that crude oil exports positively affect economic growth in
Southeast Asian countries in the short and long term. Thus, government
policy focuses on encouraging domestic crude oil production for export,
while controlling several macroeconomic variables, such as inflation and
investment.

Ekspor minyak mentah masih menjadi tonggak di negara-negara Asia
Tenggara dalam mendorong surplus neraca perdagangan dan stimulus
pertumbuhan ekonomi. Kendati demikian, kinerja tersebut dapat berbeda
tergantung faktor-faktor makroekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengaruh ekspor minyak mentah
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia Tenggara dengan
menggunakan analisis Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekspor minyak mentah berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia Tenggara, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Dengan demikian, fokus kebijakan
pemerintah diarahkan pada mendorong produksi minyak mentah dalam
negeri untuk diekspor ke luar, dengan catatan mengendalikan beberapa
variabel makroekonomi, seperti inflasi dan investasi..
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PENDAHULUAN

Negara yang ekonominya terus bertumbuh merupakan negara yang pembangunan ekonominya
terus meningkat. Indikator dari adanya pertumbuhan ekonomi adalah GDP (Gross Domestik Product)
atau disebut juga dengan PDB (Produk Domestik Bruto). Pertumbuhan ekonomi menurut Samuelson &
Nordhaus (2010) adalah peningkatan output total yang diukur dengan PDB riil suatu negara dalam
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi negara juga merujuk pada peningkatan produksi barang dan jasa
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pada suatu periode tertentu. Faktor yang memengaruhi adanya produksi berupa SDA, SDM, dan
teknologi informasi (Broekel & Klarl, 2025; Huang et al., 2025; Uddin et al., 2025).

Indikator untuk mengukur pertumbuhan ekonomi negara adalah PDB, PDB per kapita, tingkat
pengangguran, inflasi, investasi, neraca perdagangan, dan tingkat kesejahteraan. Selain itu, adanya
kualitas infrastruktur juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Lestari et al., 2025; Wang et al.,
2025). Infrastruktur ini digunakan untuk transportasi, telekomunikasi, dan aktivitas ekonomi lainnya.
Dengan adanya berbagai fasilitas tersebut, maka kegiatan ekonomi akan berjalan dengan lancar dan
sebagaimana mestinya (Meka’a et al., 2024; Varghese & Pradhan, 2025).

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan PDB tanpa memandang apakah kenaikan itu
lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan structural terjadi
atau tidak (Arsyad, 1999). Kenaikan PDB memiliki pengaruh yang sangat besar karena bisa memajukan
perekonomian negara maupun bisa menurun karena berbagai kondisi.

Salah satu faktor untuk meningkatkan pendapatan negara yaitu dengan memengaruhi PDB untuk
kegiatan ekspor-impor melalui perdagangan internasional (Akadiri et al., 2025; Ali Shah et al., 2021) .
Perdagangan internasional dilakukan dengan menjual output barang dan jasa dari dalam negeri ke luar
negeri atau membeli barang dan jasa di negara lain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri karena
terbatasnya sumber daya dan kondisi geografis .

Pada teori klasik dikemukakan oleh Solow (1956) dan Swan (1956) yang mengatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi berasal dari tiga sumber utama seperti akumulasi modal, penawaran tenaga kerja,
dan kemajuan teknologi. Pada teori ini peningkatan output juga dipengaruhi oleh investasi modal fisik dan
pengembangan teknologi. Dalam teori tersebut juga pada negara maju telah menunjukkan adanya
perdagangan internasional secara terbuka yang dapat meningkatkan standar hidup dan efisiensi
distribusi sumber daya (Koch, 2021).

Ekspor merupakan sistem perdagangan yang dilakukan oleh individu atau badan usaha dan
lembaga yang bertujuan untuk melakukan perdagangan antar negara. Menurut UU Kepabeanan Pasal 1
ayat 14 bahwa pemerintah meningkatkan cadangan devisa dengan mengembangkan arus ekspor.
Sedangkan menurut UU Kepabeanan No. 17 Tahun 2006 bahwa ekspor adalah kegiatan mengeluarkan
barang produksi dari dalam negeri ke luar negeri untuk menghasilkan devisa.

Mengutip dari Arteaga et al., (2020), ekspor adalah perdagangan lintas batas atau pertukaran
barang produksi dalam negeri dengan barang luar negeri. Pada perspektif ini, ekspor melibatkan
penjualan atau distribusi barang yang diproduksi di dalam negeri khususnya negara ASEAN (Indonesia,
Malaysia, Brunei Darussalam). Ekspor juga memiliki peranan penting sebagai sumber cadangan devisa
negara (Rahman et al., 2021).

Ekspor migas adalah salah satu komponen dalam neraca perdagangan di setiap negara. Ekspor
migas memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap neraca perdagangan dan harga minyaknya bersifat
fluktuatif (Agboola et al., 2024; Murshed, 2022). Hal ini dikarenakan berbagai faktor dunia internasional
seperti situasi politik, permintaan dan penawaran, perang dunia, ketersediaan migas di tiap negara,
infrastruktur yang memadai dan mendukung, dan kebijakan pemerintah suatu negara.

Ekspor migas ini merupakan ekspor komoditas ke luar negeri dengan menggunakan mata uang
US$ untuk transaksinya. Migas juga memiliki peranan vital untuk hajat hidup orang banyak seperti bahan
bakar transportasi, pembangkit listrik, bahan baku industri seperti obat-obatan dan plastik, dan sebagai
komoditas negara untuk pertumbuhan ekonomi. Migas merupakan komoditas ekspor yang sifatnya tidak
dapat diperbarui, dikarenakan migas berasal dari fosil hewan purba yang berada jutaan tahun lalu. Proses
pembentukannya berasal dari sisa organisme laut yang terpendam di dalam sedimen dan memerlukan
suhu serta tekanan yang sangat tinggi. Produk dari migas adalah solar, bensin, avtur, gas alam, minyak
tanah, lilin, dan plastik. Minyak mentah juga dicirikan sebagai Brent Light Crude Oil dan Bonny Light yang
dicirikan sebagai minyak mentah yang ringan, berat, manis, dan asam. Minyak mentah lebih disukai di
tingkat global karena proses penyulingan dan produksi lebih sederhana.

Penelitian ini menggunakan data dari negara Asia Tenggara seperti Indonesia, Brunei
Darussalam, dan Malaysia. Di Asia Tenggara ini yang merupakan negara penghaasil utama migas adalah
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Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Akan tetapi, beberapa negara di ASEAN atau Asia
Tenggara di masa kini mulai fokus kepada diversifikasi sumber energi dan pengembangan energi ramah
lingkungan serta terbarukan. Diversifikasi ini bermanfaat untuk mengurangi ketergantungan pada satu
jenis sumber daya khususnya yang tak terbarukan (Gakuru et al., 2025; Otim & Mutumba, 2025; Rahman
& Sultana, 2022; Xuan, 2025).

Menurut Astari et al., (2025) dan Odei et al., (2025), Produksi migas yang positif sangat
berhubungan dengan jumlah migas yang dikonsumsi secara lokal. Dengan meningkatnya ekspor migas
maka akan mengakibatkan penurunan dalam jumlah barang yang diimpor. Peningkatan jumlah minyak
yang diproduksi dalam negeri akan terus tersedia untuk dibeli di pasar domestik. Hal tersebut
mengakibatkan masyarakat daerah tersebut memiliki akses yang lebih mudah terhadap konsumsi migas
yang digunakan untuk bahan bakar transportasi dan keperluan industri.

Menurut Aliman & Purnomo (2001), manfaat ekspor adalah (1) memperluas pasar baik dalam
negeri maupun luar negeri, (2) sarana untuk mengadopsi ide atau pengetahuan baru, teknologi baru,
keahlian baru yang menjadikan produksi lebih efisien, (3) dapat mendorong mengalirnya modaldari
negara maju ke negara berkembang, (4) menghilangkan perilaku monopoli secara efektif, dan (5)
menghasilkan devisa serta kesempatan untuk impor barang modal. Artinya, dengan meminimalisir terjadi
monopoli karena produsen dalam negeri akan bersaing dengan pasar dunia yang lebih kompetitif dan
lebih banyak produsen.

METODE

Penelitian ini menggunakan uji root, ECM (Error Correction Mode), dan serta uji ADF. Data yang
digunakan adalah data time series yang bersumber dari World Bank. Metode ECM ini digunakan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh jangka panjang dan jangka pendek dari variable dependen dan
independen. Pada penelitian ini dapat diperoleh apakah hasil ujinya bersifat stasioner atau tidak dan
bersifat signifikan atau tidak. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan uji root untuk menentukan
apakah dari masing-masing variabel yang diteliti bersifat stasioner atau tidak. Jika variabel stasioner
maka sifatnya konstan atau tidak berubah seiring waktu, apabila non-stasioner maka sifatnya berubah
seiring waktu dan tidak konstan serta tren yang meningkat (Bawdekar & Prusty, 2022; Kwiatkowski et al.,
1992).

Kriteria untuk uji ADF (Augmented Dicky-Fuller) jika suatu variabel dikatakan stasioner atau
terintegrasi adalah lebih kecil dari nilai signifikansi sebesar 1%, 5%, dan 10%. Dalam uji ini jika tingkat
stasioner maupun signifikan kurang dari 1%, 5%, dan 10% bisa menolak H,.

Berikut adalah persamaan (1) dari model ECM untuk melihat jangka pendek:
D(pert.eko;;)=By + B1 D (minyak_mentah);. + B,D(inflasi);; + f3D(FDI);; + eciy +

Berikut adalah persamaan (2) yang merupakan persamaan jangka panjang:
pert.eko;; = By + fiminyak_mentah;; + ByInflasi; + B3FDIit + €jpn...... (2)
Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan setiap variable operasional:

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel Definisi

pert.eko Pertumbuhan Ekonomi = Pertumbuhan PDB (tahunan %)
Minyak mentah Nilai ekspor minyak mentah (tahunan US$)

FDI Penanaman modal asing langsung (Foreign Direct Investment)

dalam suatu perusahaan berupa jumlah modal ekuitas, investasi,
dan modal jangka panjang maupun pendek (tahunan US$)
Inflasi Inflasi (tahunan %)
ec Speed of Adjusment/Kecepatan Penyesuaian
Sumber data: Peneliti, 2024
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengujian stasioneritas memerlukan analisis data setiap waktu. Data tidak stasioner memiliki
rata-rata dan varians yang sewaktu-waktu bisa berubah karena model yang dibuat tidak bisa dianggap
untuk memprediksi kondisi masa depan karena rata-rata dam variasi di masa depan akan berlanjut
seterusnya (Costantini & Sen, 2016). Uji stasioner data ini menggunakan metode Augmented Dicky-Fuller
(ADF). Cara untuk mengetahui stasioneritas maka perlu dilakukan perbandingan antara nilai statistik ADF
dengan nilai kritis dari statistik distribusi Mackinnon. Apabila hasilnya absolut maka nilai statistik ADF

akan lebih besar dari nilai kritis maka data yang dijabarkan menunjukkan stasioner. Berikut ini adalah uji
root pada aplikasi stata:

Tabel 2. Hasil Uji Root

Variabel p-value Kesimpulan

pert.eko 0.0000 Stasioner

crude_oil 0.4878 Tidak Stasioner
FDI 0.0088 Stasioner
inf 0.0000 Stasioner

Sumber data: Peneliti, 2024

Pada hasil pengujian data variable menggunakan uji root, disimpulkan bahwa hamper semua

variable bersifat stasioner (<0.05). Pada variable crude_oil tidak bersifat stasioner karena p-value
melebihi 0.05.

Tabel 3. Hasil Regresi Kointegrasi Dickey-Fuller
Persamaan Regresi p-value KESIMPULAN
pert.eko = crude_oil, FDI, inf 0.0000 Stasioner
Sumber: Hasil Uji Regresi Kointegrasi Dickey-Fuller

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai kointegrasi lebih kecil dari nilai probabilitas (0.0000<0.05). Dapat
disimpulkan bahwa data terkointegrasi atau terdapat keseimbangan dalam jangka panjang. Pada uiji
kointegrasi baik variabel independen atau dependen, memiliki hubungan jangka panjang (kointegrasi).
Maka dari itu, H, ditolak karena menunjukkan adanya p-value dibawah nilai kritis sebesar 0.05.

Tabel 4. Hasil Estimasi Jangka Pendek

Variabel Koef. t-stat Prob.
D(minyak_mentah) 0.01 1.67 0.09
D(FDI) 0.53 3.90 0.00
D(inflasi) -0.33 -7.72 0.00

ec -0.78 -9.26 0.00

_cons 0.03 0.13 0.89

Sumber: Data Olahan, 2024
berdasarkan tabel 4, diperoleh persamaan jangka pendek sebagai berikut:

D(pert.eko;;)=0.03 + 0.01D (minyak_mentah);; — 0.33D(inflasi);; + 0.53D(FDI);; —
0.78ec;t + €;t..nn(3)

Tabel 5. Hasil Estimasi Jangka Panjang

Variabel Koef. t-stat Prob.
minyak_mentah 0.00 2.94 0.00
FDI 0.35 3.45 0.00
Inflasi -0.29 -5.09 0.00
_cons 2.39 3.59 0.89

Sumber: Data Olahan, 2024
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Berdasarkan tabel 5, diperoleh persamaan jangka panjang sebagai berikut:
pert.eko;= 2.39 + 0.00minyak_mentah;; — 0.29inflasi;; + 0.35FDI;;;.......(4)

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa ECM dapat mengoreksi kesalahan pada variabel yang
digunakan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara.. Uji
ECM digunakan untuk koreksi ketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka panjang
dalam data time series.

Pembahasan

Pada penelitian uji root di atas dijelaskan bahwa variable yang bersifat stasioner tidak memiliki
tren yang tidak konstan. Yang artinya variable selain ekspor migas (bersifat stasioner) tidak berubah
secara signifikan seiring waktu. Variabel ekspor migas (crude_oil) bersifat tidak stasioner karena adanya
berbagai faktor seperti berikut ini:

a. Permintaan global. Apabila ekonomi global meningkat, maka permintaan ekspor migas akan
meningkat. Apabila kondisi ekonomi global sebaliknya maka akan terjadi penurunan permintaan
ekspor migas.

b. Perubahan dalam Teknologi dan Kebijakan Energi. Pada era modern ini mulai dikampanyekan dan
marak produksi kendaraan listrik dan kebijakan pengurangan emisi karbon untuk mengurangi
permintaan minyak seluruh dunia.

c. Geopolitik. Adanya perang antar negara pengekspor migas seperti negara Timur Tengah dan perang
Rusia-Ukraina dapat menyebabkan gangguan pasokan migas serta naiknya harga minyak dunia.

d. Cuaca Ekstrem. Bencana alam yang terjadi di wilayah produksi minyak dapat mengganggu proses
produksi dan distribusi migas. Hal ini menyebabkan harga menjadi naik.

e. Perang dagang antara AS dan Tiongkok. Hal ini berimbas ke perekonomian negara Indonesia,
Malaysia, dan Brunei Darussalam.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ekspor Migas memiliki relevansi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Artinya, peningkatan ekspor migas memberikan stimulus yang positif terhada
pertumbuhan ekonomi domestik. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, seperti
Ahmad Sultan & Haque (2018); Khan & Khan (2023) di Saudi Arabia dan Osintseva (2022) di Rusia.
Dengan ukuran ekonomi yang cukup besar dan produksi minyak yang tinggi, kenaikan ekspor dan harga
minyak di Saudi Arabia dan Rusia berkontribusi terhadap kenaikan GDP. Khususnya di Saudi Arabia,
ekspor minyak memiliki pengaruh jangka panjang yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan pendapatan Masyarakat dan kenaikan cadangan devisa. Demikian dengan kasus di
Bahrain dalam penilitian Khayati (2019) juga mengkonfirmas bahwa ekspor minyak mentah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, baik di jangka panjang maupun jangka
pendek, khususnya untuk negara-negara pengekspor minyak.

Kondisi sebaliknya, beberapa penelitian, seperti Kakanov et al., (2018) dan Parvin Hosseini &
Tang, (2014), yang menemukan bahwa ekspor minyak mentah justru berdampak negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Temuan tersebut tidak lepas dari hipotesis “kutukan sumberdaya’, yang
menyatakan bahwa ketergantungan terhadap sumberdaya menjadi beban dalam pembangunan
ekonomi, bahkan kerusakan lingkungkan. Beberapa faktor, seperti kebijakan pemerintah dan tata Kelola
pemerintahan juga menjadi pertimbangan penting dalam menentukan dampak ekspor minyak mentah
terhadap pertumbuhan ekonomi (Adedokun, 2012; Ekonomi et al., 2016; Hosseini & Tang, 2014)

Pada variabel FDI yang bersifat stasioner dapat dijelaskan di bawah ini:

a. Tidak Ada Tren Jangka Panjang yang Kuat. FDI yang bersifat stasioner cenderung tidak dipengaruhi
oleh perubahan jangka panjang seperti tren ekonomi global yang berkelanjutan.

b. Intervensi Kebijakan dan Pemerintah. Apabila regulasi FDI, insentif pajak, dan kebijakan lain yang
terkait maka menciptakan arus FDI tetap stabil dan tidak mengikuti tren jangka panjang signifikan.
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c. Pengaruh Mata Uang yang Stabil. Jika mata uang stabil, maka risiko mata uang bagi investor asing
lebih rendah sehingga investasi tidak terpengaruh oleh perubahan nilai tukar yang drastis.

d. Diversifikasi Sumber FDI. Jika Negara yang menerima FDI berbagai sumber atau Negara dengan
jumlah relative sama maka arus masuk FDI akan menjadi stabil dan tidak mudah terpengaruh
terhadap perubahan suatu Negara tertentu.

Pertumbuhan ekonomi bersifat stasioner apabila PDB atau output nasional berfluktuasi di rata-
rata tertentu tanpa adanya perubahan tren berkelanjutan maupun signifikan. Berikut adalah penyebab
variable pertumbuhan ekonomi bersifat stasioner:

a. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah yang stabil. Contohnya adalah kebijakan fiscal dan moneter
seperti inflasi, kebijakan suku bunga, pengeluaran pemerintah bertujuan untuk menjaga pertumbuhan
ekonomi. Hal ini bertujuan untuk mencegah pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif pada jangka
panjang.

b. Kesimbangan Jangka Panjang. Meskipun ada fluktuasi akibat perubahan teknologi, investasi,
kebijakan ekonomi, hal tersebut membuat perekonomian kembali ke jalur pertumbuhan yang stabil
dalam jangka panjang.

c. Pengaruh Eksternal yang Bersifat Sementara. Contohnya seperti penanaman modal asing,
perdagangan internasional, dan kondisi ekonomi global. Faktor ini menyebabkan fluktuasi dalam
jangka pendek yang bersifat sementara dan akan kembali normal setelah adanya fluktuasi.

d. Adanya Faktor Penyeimbang Pasar. Faktor yang menjadi penyeimbang seperti harga pasar, tingkat
investasi, produktivitas tenaga kerja, dan teknologi. Apabila salah satu factor ini mengalami perubahan
besar maka factor lain menyesuaikan diri untuk menyeimbangkan sehingga pada jangka panjang
perekonomian tetap stabil.

Pada variable inflasi bersifat stasioner jika tingkat inflasi berfluktuasi di sekitar rata-rata tertentu
tanpa menunjukkan tren berkelanjutan di jangka panjang. Berikut adalah penyebab variable inflasi bersifat
stasioner:

a. Pengaruh Pasar dan Harga. Mekanisme pasar bekerja untuk menyeimbangkan harga barang dan
jasa. Jika harga terlalu tinggi dan inflasi meningkat, maka permintaan cenderung turun. Apabila harga
terlalu rendah maka permintaan meningkat dan harga naik lagi.

b. Pengaruh Nilai Tukar. Ketika suatu mata uang Negara melemah maka impor menjadi lebih mahal dan
inflasi meningkat. Akan tetapi nilai tukar akan kembali stabil setelah waktu tertentu dan inflasi yang
diakibatkan oleh depresiasi mata uang kembali ke harga normal.

c. Inflasi Terkendali di Negara dengan Ekonomi Stabil. Bank sentral menggunakan instrument kebijakan
moneter untuk mengendalikan inflasi serta pemerintah menjaga stabilitas ekonomi melalui kebijakan
fiscal (mengatur keuangan yang keluar dan masuk ke Negara).

d. Pengaruh Mean Reversion. Inflasi cenderung mean-reverting yang berarti inflasi menyimpang terlalu
jauh dari rata-rata historisnya maka akan kecenderungan untuk kembali ke nilai rata-rata tersebut.

Pada uji ECM (Error Correction Mode) dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi
menunjukkan keseimbangan jangka panjang antara pertumbuhan ekonomi dengan variabel
independennya seperti ekspor migas, inflasi, dan FDI. Akan tetapi pada uji ECM terdapat variabel yang
bersifat tidak stasioner yaitu ekspor migas karena ekspor migas jumlahnya tidak menentu setiap tahun
namun memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. inflasi, dan FDI. Variabel selain ekspor
migas memiliki sifat yang positif namun bersifat konstan atau tidak mengalami fluktuasi. Variabel yang
bersifat stasioner atau konstan tidak dipengaruhi oleh waktu atau kondisi ekonomi tertentu.
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SIMPULAN DAN SARAN

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa ekspor migas memiliki pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi pada ekspor migas memiliki sifat yang konstan yaitu
ekspor yang tidak menentu setiap tahun karena adanya kondisi perang dunia, regulasi dari setiap negara
dan organisasi OPEC, permintaan terhadap sumber energi migas, harga yang fluktuatif, dan kampanye
energi terbarukan. Kebijakan lainnya untuk tidak selalu bergantung pada ekspor migas adalah dengan
melakukan diversifikasi atau menambah pemasukan negara melalui sektor lain seperti pertanian,
perikanan, perkebunan, teknologi, dan industri kreatif.
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